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Pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan upaya penanaman perilaku terpuji 

pada anak, baik perilaku dalam beribadah, perilaku sebagai warga negara yang baik, 

perilaku berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan, dan perilaku terpuji yang 

bermanfaat untuk kesuksesan hidupnya. Berdasarkan hasil observasi  yang berlokasi 

di RA Takrimah Tungkop, diperoleh informasi bahwa pendidikan karakter yang 

diterapkan di sekolah sudah sangat baik. Melalui kegiatan pembelajaran guru mampu 

menumbuhkan aspek sosial anak dengan berbagai cara. Adapun tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui pendidikan karakter dalam pengembangan aspek sosial dan faktor 

pendukung pendidikan karakter dalam pengembangan aspek sosial anak usia 5-6 tahun 

di RA Takrimah Tungkop. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data 

bahwa guru sudah melakukan hal maksimal dalam mengembangkan aspek sosial anak 

melalui pendidikan karakter, serta dapat menstimulasi aspek sosial anak yang dilihat 

dari 6 aspek penilaian diantaranya, bersahabat, peduli sosial, tanggung jawab, jujur, 

peduli lingkungan dan kreatif. Indikator pendidikan karakter yang terdiri dari 6 aspek 

sosial memiliki hasil yang berbeda. Faktor pendukung pola pendidikan karakter dalam 

pengembangan aspek sosial anak usia 5-6 tahun di RA Takrimah Tungkob dapat dilihat 

dari 2 aspek yaitu pola pendidikan karakter yang guru terapkan agar saat memberikan 

pujian atas pencapaian anak dan pola pendidikan karakter yang guru terapkan agar 

dapat menciptakan media belajar yang inovatif. Pujian serta media pembelajaran yang 

memadai serta menarik dapat menjadi faktor pendukung penting dalam aspek sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat fundamental, 

sangat krusial dan kritis bagi keberlangsungan perkembangan anak di kemudian 

harinya. Orang tua, pendidik, masyarakat dan pemerintah sangat berharap program 

anak usia dini berkualitas, mengutamakan pendidikan karakter yang berkualitas 

sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Masa usia dini merupakan masa 

yang penting dan perlu mendapat penanganan sedini mungkin. Masa Anak Usia 

Dini (AUD) merupakan masa perkembangan yang sangat pesat dan fundamental 

bagikehidupan selanjutnya.1 

Pendidikan memiliki landasan yang selalu disesuaikan dengan orientasi 

yang ada pada masyarakat. Bagi masyarakat komunis, landasan pendidikan terpusat 

pada matrealisme, menafikan spiritualitas, dan memutuskan hubungan manusia 

dengan Tuhannya. Bagi beberapa negara, landasan pendidikan terpusat pada 

budaya materealistik, pengagungan individualisme, dan dekonstuksi budaya moral. 

Sementara bagi itu ada pula yang menggunakan landasan pendidikannya didasarkan 

pada pembentukkan akidah yang benar, percaya diri, dan etika luhur yang 

mencerminkan hubungan kasih sayang antara manusia dengan Tuhannya, antara 

manusia dengan sesamanya, dan jalinan hubungan dengan keluarganya.2 

 

1 Sutini, A., Halimah, L., & Ismail, M. H, “Model Pendidikan Karakter Berbasis Literacy 

Gardens di PAUD Cakrawala Dini”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 10, No. 1, (2019), h. 

11-18. 

2 Widianto, E, “Peran Orangtua Dalam Meningkatkan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

Dalam Keluarga”, Jurnal PG-PAUD Trunojoyo: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Usia 

Dini, Vol. 2, No. 1, (2015), h. 31-39. 
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Pada masa era global yang semakin mengedepankan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang canggih tanpa disadari membawa ekses negatif yang besar pula. 

Dampak negatif yang terasa saat ini antara lain: kebangkrutan moral bangsa, 

perilaku seks bebas, pembunuhan, maraknya tindak kekerasan, perilaku sosial yang 

menyimpang dari tuntunan nilai moral, inkoherensi politisi atas retorika politik, 

maka pendidikan karakter yang menekankan dimensi etis-religius menjadi sebuah 

pilihan yang relevan untuk diterapkan.3 Oleh karenanya perlu penerapan pendidikan 

karakter bagi anak agar generasi yang akan datang dapat bermoral sesuai dengan 

ajaran agama. 

Pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan upaya penanaman 

perilaku terpuji pada anak, baik perilaku dalam beribadah, perilaku sebagai warga 

negara yang baik, perilaku berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan, dan 

perilaku terpuji yang bermanfaat untuk kesuksesan hidupnya.4 Pembentukan 

karakter bangsa merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Tujuan 

pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya, yaitu insan yang beriman serta bertaqwa terhadap 

yang kuasa yang Maha Esa serta berbudi pekerti luhur, mempunyai pengetahuan 

serta keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap serta 

berdikari serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan serta kebangsaan.5 

 

 

3 Widianto, E, “Peran Orangtua …, h. 31-39. 

4 Mulianah Khaironi, “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini”, Jurnal Golden Age 

Universitas Hamzanwadi, Vol. 1, No. 2, (2017), h. 82-89. 

5 Agung, P., & Asmira, Y. D, “Pengembangan Model Pendidikan Karakter Peduli Sosial 

Melalui Metode Bermain Peran di TK Tunas Mekar Indonesia Bandar Lampung”, Jurnal Caksana: 

Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1, No. 2, (2018), h. 140. 
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Perkembangan sosial anak usia dini merupakan proses kematangan dalam 

hubungan sosial.6 Aspek sosial dalam penelitian ini merupakan perkembangan 

sosial anak 5-6 tahun yang baik sangat diperlukan agar seseorang bisa sukses dalam 

bergaul, berinteraksi, dan berkarir dalam kehidupannya. Anak memiliki beberapa 

aspek perkembangan yang perlu dikembangkangkan sejak dini. Karena, dengan 

anak diberikan stimulus yang tepat, maka aspek perkembangan yang anak miliki 

dapat berkembang sesuai dengan usianya. Anak sangat aktif, dinamis, antusias dan 

selalu ingin tahu terhadap apa yang anak lihat dan apa yang anak dengar, seolah-

olah tidak pernah bisa berhenti untuk belajar.7 Aspek yang sangat penting untuk 

dikembangkan salah satunya aspek sosial. 

Perkembangan sosial anak usia dini merupakan proses kematangan dalam 

hubungan sosial. Perkembangan sosial anak yang baik sangat diperlukan agar 

seseorang bisa sukses dalam bergaul, berinteraksi, dan berkarir dalam 

kehidupannya.8 Perkembangan sosial menjadi tolak ukur pencapaian kematangan 

dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk 

menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi, 

meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan bekerja sama. 

Kematangan sosial anak akan mengarahkan pada keberhasilan anak untuk lebih 

mandiri dan terampil dalam mengem bangkan hubungan sosialnya.9 

 

 

6 Agung, P., & Asmira, Y. D, “Pengembangan Model …h. 140 

7 Sutini, A., Halimah, L., & Ismail, M. H, “Model Pendidikan …, h. 11-18. 

8 Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2011), h. 43. 

9 Musyarofah, M, “Pengembangan Aspek Sosial Anak Usia Dini Di Taman Kanak-kanak 

Aba IV Mangli Jember, Jurnal INJECT (Interdisciplinary Journal of Communication), Vol. 2, No. 

1, (2017), h. 99-122. 
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Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan atau 

bimbingan orang tua di keluarga dan guru, kepala sekolah serta tenaga 

kependidikan lain di sekolah dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan sosial, 

atau norma-norma kehidupan bermasyarakat atau mendorong dan memberikan 

contoh kepada anak bagaimana menerapakan norma-norma tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari.10 

Pendidikan karakter dari segi kesiapan sosial seorang anak merupakan 

faktor penting bagi keberhasilan pengembangan anak usia prasekolah, 

keberhasilannya pada tahun-tahun awal di sekolah, serta keberhasilan anak 

dikemudian hari. Anak yang mengikuti pendidikan prasekolah melakukan 

penyesuaian sosial yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang tidak mengikuti 

pendidikan prasekolah. Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting sebagai 

wahana dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak yang mencakup pendidikan 

karakter anak dari segi aspek nilai agama dan moral, serta aspek sosial anak.11 

Pembentukan mental dan karakter dimulai pada usia 0-6 tahun sebelum 

masuk tingkat pertama disekolah dasar (SD) sehingga sangat penting membangun 

karakter dan sosial anak usia dini agar menjadi bekal dalam kehidupan kedepannya. 

Maka, lembaga sekolah, orangtua dan lingkungan sekitar bekerja 

 

 

 

 

 

 

 

10 Musyarofah, M, “Pengembangan Aspek …, h. 99-122. 

11 Musyarofah, M, “Pengembangan Aspek …, h. 102. 
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sama dalam membangun karakter dan sosial anak yang sudah dibiasakan disekolah 

dapat diterapkan dirumah baik dalam berfikir serta bertingkah laku.12 

Pendidikan karakter pada satuan pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai 

yang menjadi indikator dari pendidikan karakter diantaranya religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial dan tanggung jawab.13 Anak yang memiliki aspek-aspek tersebut dapat 

dikatakan proses pendidikan karakter yang telah berlangsung sangat baik untuk 

diimplementasikan. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 28-29 September 2023, yang 

berlokasi di RA Takrimah Tungkop, diperoleh informasi bahwa pendidikan 

karakter yang diterapkan di sekolah sudah sangat baik. Melalui kegiatan 

pembelajaran guru mampu menumbuhkan aspek sosial anak dengan berbagai cara 

diantaranya: memberikan berbagai stimulasi kepada anak didiknya agar aktif dalam 

bersosial seperti bertanya kabar pada teman saat bertemu di sekolah, menciptakan 

lingkungan yang kondusif, memberikan contoh yang baik kepada anak didik, 

memberikan pujian atas pencapaian anak dan meberikan kesempatan kepada anak 

dalam mengekspresikaan kreativitasnya. Selain itu guru juga aktif dalam 

menciptkan media belajar yang inovatif bagi anak. 

 

 

12 Resita, “Membangun Karakter dan Sosial Anak Usia Dini Melalui Media Scrap Book”, 

Jurnal SENDIKA: Seminar Nasional Pendidikan FKIP AUD, Vol. 2, No. 1, (2018). h. 316-322. 

13 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter “Konsep dan Implementasi”, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 30. 
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Pendidikan karakter yang diberikan selama ini membentuk anak-anak di RA 

Takrimah yang memiliki jiwa sosial tinggi, hal ini terlihat dari beberapa anak yang 

senang berbagi antar sesamanya pada saat jam makan maupun saat bermain, serta 

besarnya rasa kepedulian serta sikap simpati dan empati terhadap teman yang 

mengakibatkan anak tumbuh menjadi pribadi yang saling menghargai serta 

bersahabat. Hal ini disebabkan penerapan pendidikan karakter bagi anak dari pada 

perkembangan aspek sosial yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran 

maupun bermain dengan teman sebayanya berjalan dengan sangat baik. Sehingga 

perlu dilakukannya penelitian untuk mengetahui bagaimana pendidikan karakter 

pada aspek perkembangan sosial pada anak yang telah diterapkan di RA Takrimah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Pendidikan Karakter dalam Pengembangan 

Aspek Sosial Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Takrimah Tungkop”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan karakter aspek sosial anak usia 45-6 

tahun di RA Takrimah ? 

2. Faktor pendukung pendidikan karakter aspek sosial apa saja yang 

dilakukan di RA Takrimah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan pendidikan karakter dalam aspek 

sosial anak usia 5-6 tahun di RA Takrimah Tungkop. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pendidikan 

karakter dalam pengembangan aspek sosial anak usia 5-6 tahun di RA 

Takrimah Tungkop. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ditinjau dari teori dan praktik adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter anak usia dini pada lembaga pendidikan anak usia 

dini. 

b. Penelitian ini dapat menambah wawasan penelitian berikutnya ataupun 

menjadi referensi dalam mengembangkan penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Guru 

 

1) Penelitian ini dapat meningkatkan kualitas sekolah khususnya 

dalam penerapan pendidikan karakter oleh para guru. 

2) Penelitian ini dapat menjadi sarana bagi guru agar maksimal 

dalam mendidik anak. 
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b. Bagi Anak 

 

1) Penelitian ini dapat memotivasi anak dalam pengembangan 

aspek sosial anak. 

c. Bagi Masyarakat 

 

1) Penelitian ini dapat digunakan untuk menemukan solusi atau 

kemungkinan terbaik dalam memecahkan masalah sosial yang 

terjadi pada anak. 

E. Penelitian Relevan 

 

1. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Munawwarah dan Sri Astuti pada 

tahun 2019 dengan judul “Early Childhood Character Education Practices 

Based on Local Wisdom in Aceh: Challenges and Efforts Made in 

Globalization Era”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi masyarakat Aceh 

dalam melaksanakan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal Aceh, antara 

lain:1 (a) dampak perkembangan teknologi; (b) perubahan lingkungan fisik 

seperti bencana alam dan sumber daya alam; (c) kontak dengan komunitas 

lain dan budaya komunitas tersebut menggantikan budaya lokal; (d) 

modernitas menjanjikan kemudahan dan kecepatan sehingga tradisi kearifan 

lokal dipandang rumit dan lambat sehingga dilakukan rangkuman tradisi. 

Oleh karena itu, kearifan lokal Aceh tidak hanya sekedar ritual tetapi juga 

mengandung nilai-nilai Islam yang sudah menjadi budaya di Aceh. Penelitian 

ini memiliki kesamaan yaitu meneliti tentang pendidikan karakter tetapi 

                                                      
1 Munawwarah,M.,& Astutri,S . Early Clildhood Character Education Practices Based OnLlocal Wosdom 

In Aceh: Challenges And Efforts Made In Globalization Era.Gender Eduality : International Journal Of 

Child And Gender Studies,2019 5(2),71-82 
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penelitian ini membahas tentang keseluruhan pendidikan karakter yang 

berbasis hikmat di Aceh.  

2. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Yeni Salindri dan Salamah pada 

tahun 2022 dengan judul “Pendidikan Karakter Pada Pengembangan Emosi 

Sosial Peserta Didik”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1)2 Bentuk-bentuk 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembentukan kecerdasan 

emosional peserta didik; (2) Pelaksanaan pendidikan karakter dalam 

mengembangkan emosional peserta didik sudah terlaksana dengan baik; 

(3) Hambatan pendidikan karakter dalam pengembangan emosional peserta 

didik adalah krisis keteladanan dari orang tua dan masyarakat di lingkungan 

tempat tinggal, serta lingkungan di luar sekolah yang menghambat 

pembentukan karakter, yakni pengaruh lingkungan pergaulan remaja 

dewasa ini, kerusakan akhlak dalam lingkungan masyarakat. 

3.  Penelitian selanjutnya pernah dilakukan oleh Muthmainnah, dkk pada tahun 

2022 yang berjudul “Upaya Guru Dalam Membina Karakter AUD di RA Al-

Muslimat Banda Aceh”3. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan guru berupaya membina karakter 

anak di RA Al-Muslimat Banda Aceh dalam bentuk; membiasakan, 

memberi motivasi, dan tantangan untuk membina budaya antri, meletakkan 

benda pada tempatnya, mengucapkan salam, dan membaca do’a. Adapun 

kendala yang menyebabkan pembinaan karakter tidak maksimal, yaitu 

kurangnya kerjasama antara guru dan orangtua dalam pembinaan karakter 

                                                      
2 Yeni Salindri dan Salamah ” Pendidikan Karakter Pada Pengembangan Emosi Sosial Peserta 

Didik”.Jurnal Sosialita, 2022 vol.17,No.1 
3 Muthmainnah, H.F. (2022).Upaya Guru Dalam Membina Karakter AUD di Ra  Al-Muslimat Banda 

Aceh.Bunaya :Jurnal Pendidikan Anak, 2022 8(2),142-158 
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AUD.  

 

 

 

 

4.   Penelitian yang pernah dilakukan Alvin Ma’viyah, Suryadi dan Desy 

Ayuningrum pada tahun 2022 dengan judul “Implementasi Pendidikan 

Karakter dalam Pembentukan Sosial Emosional Anak Usia Dini di Taman 

Kanak-Kanak Islam Terpadu Wahdatul Ummah Metro Pusat”4 

menggunakan metode kualitatif, dengan hasil penelitian yaitu implementasi 

pendidikan karakter dalam pembentukan sosial emosional anak usia dini di 

TK IT Wahdatul Ummah Metro dilaksanakan melalui metode keteladanan 

dan metode pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus dan 

berkelanjutan dengan menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter meliputi: 

perilaku disiplin, mandiri, dan memiliki sikap toleransi/peduli sosial. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter dalam pembentukan 

sosial emosional dibagi menjadi dua yaitu faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Faktor pendukung yaitu, lingkungan sekolah melalui perilaku 

dan teladan yang baik dari kepala sekolah, guru, dan staf serta kesiapan guru 

dalam melakukan pembelajaran sesuai  dengan  SOP  maupun  

penggunaan  metode  yang  digunakan. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya kerja sama orang tua 

dalam menerapkan pendidikan karakter di rumah seperti yang pendidik 

lakukan di sekolah dan lingkungan keluarga melalui perilaku kurang baik 

                                                      
4Alvin Maviyah,dkk,”Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Sosial Emosional Anak Usia 

Dini Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Wahdatul Ummah Metro Pusat”El Athfal Jurnal Kajian Ilmu 

Pendidikan Anak,2022 Vol.2,No.2  



11 
 

 

yang ditiru oleh anak. 

5. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Wahyu Retnaningtyas dan 

Zulkarnaen pada tahun 2023 dengan judul “Strategi Guru dalam 

Pembentukan Karakter Sosial Anak Usia Dini di Lingkungan Sekolah”5. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa strategi guru untuk 

mengembangkan kepribadian anak meliputi tanggung jawab, disiplin, 

kebiasaan, kerja sama siswa, saling menghargai, dan aktivitas spontan. 

Menggunakan budaya sekolah untuk membentuk kepribadian siswa. Untuk 

menanamkan karakter pada anak-anak mereka, guru harus memiliki 

sikap yang kuat dan menyenangkan. Guru, selain sebagai pendidik dan 

pengajar, dapat berfungsi sebagai panutan bagi siswa. 

 

4. Definisi Operasional 

a. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

Pendidikan karakter adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk 

memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. Makna ungkapan tersebut 

begitu dalam dan sangat mulia, karena dalam tujuan pendidikan tersebut terkandung 

prinsip keseimbangan.14 Pendidikan karakter yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah berbagai macam upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan potensi 

karakter yang dimiliki peserta didik khususnya anak usia dini. Pendidikan karakter 

pada satuan pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai yang besumber dari agama, 

Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional yaitu religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta 

                                                      
5 Wahyu Retnaningtyas dan Zulkarnaen ”Stategi Guru Dalam Pembentukan Karakter Sosial Anak Usia 

Dini di Lingkungan Sekolah”. Jurnal pendidikan anak usia dini 2023 7(1)374-383 
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damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. 

Adapun yang dimaksud pendidikan karakter dalam penelitian ini hanya melihat 

pendidikan karakter aspek sosial anak usia dini di kelas A RA Takrimah Tungkop. 

b. Aspek Sosial Anak Usia Dini 

Aspek sosial adalah kompetesi sosial (kemampuan anak beradaptasi dengan 

lingkungannya secara efektif) dan tanggung jawab sosial (komitmen anak terhadap 

tugas-tugasnya, menghargai perbedaan invidual, dan memperhatikan 

 

14 Widianto, E, “Peran Orangtua …, h. 31-39.
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lingkungannya).15 Aspek sosial anak usia dini yang dimaksud dalam penelitian ini 

diantaranya anak mampu membangun hubungan sosial secara sehat, anak mengenal 

dan memiliki perilaku positif terhadap diri dan lingkungan (keluarga, sekolah, 

masyarakat, negara, dan dunia) serta rasa bangga sebagai anak Indonesia yang 

berlandaskan Pancasila. Anak menyesuaikan diri dengan lingkungan, aturan, dan 

norma yang berlaku. Anak menggunakan fungsi gerak (motorik kasar, halus, dan 

taktil) untuk mengeksplorasi dan memanipulasi berbagai objek dan lingkungan 

sekitar sebagai bentuk pengembangan diri.16 Adapun aspek sosial yang diamati 

merupakan anak usia 5-6 tahun yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah kelas A RA Takrimah Tungkop diantaranya yaitu bersahabat, peduli sosial, 

tanggung jawab, jujur, peduli lingkungan dan kreatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

.h. 56. 

15 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

 
16 Capaian Pembelajaran Permendikbud Tahun 2022, h. 13. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai dan 

memfokuskan) pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan 

nyata atau perilaku sehari-hari. Dalam kamus besar bahasa Indonesia menjelaskan 

bahwa karakter adalah sifat atau ciri kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan orang lain; watak; tabiat. Dengan demikian 

karakter dapat diartikan sebagai cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri 

khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara.17 

Karakter adalah kualitas atau kekuatan moral, akhlak atau budi pekerti 

individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan 

penggerak serta membedakan individu satu dengan individu lain. Maka dalam 

pendidikan karakter mencakup tiga muatan yaitu moral reasoning (pengetahuan 

moral), moral felling (perasaan moral) dan moral behavior (perilaku moral).18 

Pendidikan karakter adalah pendidikan akhlak yang melibatkan aspek 

pengetahuan, perasaan dan tindakan. Pendidikan karakter merupakan sistem 

penanaman nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi tiga komponen 

 

 

 

 

17 Aqib, Zainal, Pendidikan Karakter Di Sekolah, (Surabaya: Rama Widya, 2012), h. 64. 

18 Hidayatullah, Furqan, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa, 

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), h. 112. 
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pengetahuan, kesadaran dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.19 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang 

dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru 

membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan 

bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, 

bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. 

Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan 

pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi 

anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara 

yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan 

warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah 

nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan 

bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks 

pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur 

yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina 

kepribadian generasi muda.20 

Pembentukan karakter bangsa merupakan salah satu tujuan pendidikan 

nasional. Dalam Undang-Undang Sisdiknas 2003 dikatakan bahwa di antara tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki 

kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. Makna ungkapan tersebut begitu dalam 

dan sangat mulia, karena dalam tujuan pendidikan tersebut 

 

19 Hamid, Hamdani dan Saebani, Beni Ahmad, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 73. 

20 Agung, P., & Asmira, Y. D, “Pengembangan Model …, h. 140. 
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terkandung prinsip keseimbangan. Pendidikan kita tidak hanya untuk membentuk 

anak-anak yang hanya pinter dan cerdas saja, tetapi juga berkepribadian dan 

berkarakter/ berakhlak mulia, sehingga melalui pendidikan ini diharapkan akan 

muncul generasi yang cerdas dari sisi intelektual, emosional dan spritual. Dengan 

kata lain insan Indonesia yang cerdas, handal, berdaya saing dan berakhlak mulia.21 

Pada tingkatan kelembagaan, pendidikan karakter mewujudkan 

pembentukan budaya pada lembaga Pendidikan seperti Taman Kanak-kanak, yaitu 

nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan, keseharian, dan simbol- 

simbol yang dipraktikkan oleh seluruh warga sekolah dan masyarakat sekitar. 

Budaya sekolah terbentuk dari visi dan misi yang diusung sekolah tersebut. Sekolah 

dengan visi dan misi yang baik akan membentuk kultur budaya sekolah yang 

berujung pada bagaimana kualitas sekolah tersebut diukur.22 

Pendidikan karakter pada satuan pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai 

yang besumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional 

yaitu: 

a. Religius 

 

b. Jujur 

 

c. Toleransi 

 

d. Disiplin 

 

e. Kerja Keras 
 

 

21 Agung, P., & Asmira, Y. D, “Pengembangan Model …, h. 140. 

22 Agung, P., & Asmira, Y. D, “Pengembangan Model …, h. 140. Heri Gunawan, 

Pendidikan Karakter “Konsep dan Implementasi”, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 30. 
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f. Kreatif 

 

g. Mandiri 

 

h. Demokratis 

 

i. Rasa Ingin Tahu 

 

j. Semangat Kebangsaan 

 

k. Cinta Tanah Air 

 

l. Menghargai Prestasi 

 

m. Bersahabat/komunikatif 

 

n. Cinta damai 

 

o. Gemar membaca 

 

p. Peduli lingkungan 

 

q. Peduli sosial 

 

r. Tanggung jawab23 

 

Aspek-aspek yang 18 ini hanya sebagai daftar rujukan para pendidik di 

setiap daerah. Inilah karena adanya keberagaman di negara kita.24 Oleh karena itu 

pendidikan karakter merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki 

seorang anak khususnya anak usia dini, karena akan berdampak pada kehidupan 

sosial anak yang mampu menerapkan nilai-niai positif serta mampu bersikap cerdas 

secara intelektual, emosional dan spiritual. 

Berdasarkan pemaparan berbagai teori diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan  karakter  merupakan  pendidikan  akhlak  yang  melibatkan  aspek 

 

23 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter “Konsep dan Implementasi”, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 30. 

24 Heri Gunawan, ..., h. 30. 
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pengetahuan, perasaan dan tindakan. Pendidikan karakter merupakan sistem 

penanaman nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi tiga komponen 

pengetahuan, kesadaran dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. 

dengan adanya pendidikan karakter besar harapan akhlak anak-anak khususnya 

anak usia dini dapat diarahkan ke karakter yang positif sehingga dapat bermanfaat 

bagi anak dan lingkungannya. 

Menurut Munawwarah (2019) Pendidikan karakter menjadi salah satu topik yang 

saat ini menjadi sorotan dan istimewa perhatian dalam dunia pendidikan. Salah satu 

lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal yang berpartisipasi dalam 

masalah ini adalah pendidikan anak usia dini. menjadi pribadi yang berkarakter baik 

adalah menjadi pribadi terbaik yang dimiliki. Karakter positif perlu ditanamkan sejak 

usia dini untuk membangun kehidupan anak yang baik di masa depan. Hal ini 

dikarenakan karakter seorang anak tidak dapat dibentuk secara instan melainkan 

melalui proses pembentukan karakter.  

Lickona (1997) menambahkan karakter yang baik terdiri dari mengetahui yang 

baik, menginginkan yang baik, dan melakukan yang baik. Pendidikan karakter 

merupakan suatu jenis pendidikan yang harapannya pada akhirnya adalah 

menciptakan peserta didik yang memiliki integritas moral yang mampu tercermin 

dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam berinteraksi dengan Tuhan atau lingkungan 

alam. Oleh karena itu, anak yang memiliki karakter baik yang diterima dalam 

budayanya sendiri akan memiliki identitas yang kuat, mampu bangga dan 

menghargai nilai-nilai dirinya dalam lingkungan global yang terus berkembang, serta 

mendapatkan rasa hormat terhadap diri sendiri dan orang lain. Ini adalah 

keterampilan yang diperlukan di era global saat ini. 

Teori Vygotsky mengemukakan bahwa perkembangan hanya dapat dipahami 

dalam konteks sosial di mana anak berfungsi, berbagai aspek budaya mempengaruhi 
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apa yang dipikirkan anak dan keterampilan yang mereka peroleh yang juga 

mempengaruhi bagaimana anak memperoleh pengetahuan dan keterampilan (Spodek 

& Saracho, 2006). Maka dari itu, pendidikan karakter penting diajarkan sejak ini 

guna membentuk anak menjadi pribadi yang baik, mampu bersosialisasi dan 

beradaptasi dengan lingkungan serta berkembang dari segi aspek sosial maupun 

kognitif. 

 

2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter 

Karakter memegang peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan 

seseorang dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter bagi anak usia dini sangat berperan penting untuk 

perkembangan pribadinya secara keseluruhan. Semua pihak dalam lingkungan 

sekolah sangat berperan penting dalam keberhasilan penanaman pendidikan 

karakter terhadap anak.25 

Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian 

seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlibat dalam tindakan 

nyataseseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, dan 

sebagainya. Pendidikan karakter secara konkret akan lebih baik daripada sekedar 

teori saja. Sebab anak usia dini sedang pada masa golden age (masa keemasan) 

yang suka meniru berdasarkan perilaku seseorang yang dilihatnya. 26 

Adapun tujuan dari pendidikan karakter dapat dijabarkan sebagai berikut: 
 

 

25 Alvin Maviyah, dkk, “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembentukan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Wahdatul Ummah Metro Pusat”, 

El Athfal Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Anak, Vol. 2, No. 2, (2022), h. 81-82. 

26 Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 

h. 54. 
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a. Mengembangkan potensi afektif peserta didik sebagai manusia dan 

Warga Negara yang berbudaya dan karakter bangsa. 

b. Mengembangkan Kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji. 

 

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab. 

 

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 

mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan. 

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 

belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta 

dengan rasa kebangsaan yang tinggi.27 

Sedangkan fungsi dari pendidikan karakter itu sendiri adalah 

mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku 

baik, memperkuat dan membangun bangsa yang multikultur, serta meningkatkan 

peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia.28 

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dapat menerapkan beberapa 

nilai-nilai pendidikan karakter yaitu: kedisiplinan, toleransi, dan kemandirian. 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang merupakan salah satu perilaku penting 

dan harus dimiliki oleh setip individu, mengajarkan disiplin pada anak usia dini 

tidak dapat dilakukan hanya sekali atau sementara. Toleransi, adalah sikap peduli 

terhadap orang lain. Sikap toleransi akan tumbuh jika anak tumbuh di lingkungan 

yang menanamkan toleransi kepada masyarakatnya. Kemandirian, merupakan 

sikap yang diperlukan oleh seseorang agar tidak mengalami ketergantungan 

 

 

27 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter …, h. 30. 

28 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter …, h. 30. 
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terhadap orang lain. Sikap mandiri perlu ditanamkan sejak usia dini melalui 

berbagai aktivitas yang dapat dilakukan di sekolah maupun di rumah.29 

Pendidikan karakter merupakan salah satu pendekatan yang dianggap 

sebagai gerakan utama dalam penanaman nilai moral pada anak. Pendidikan 

karakter perlu menjadi prioritas dalam kehidupan, adanya panutan nilai, moral, dan 

norma dalam diri manusia dan kehidupan akan sangat menentukan totalitas diri 

individu atau jati diri manusia, lingkungan sosial, dan kehidupan individu. Dengan 

begitu anak akan mulai membiasakan diri ,menerapkan dan belajar mengenai 

karakter yang baik. Sehingga anak akan terbiasa untuk menata akhlak dan 

berperilaku baik pada setiap aktivitasnya dan kebiasaan itulah yang akan ia bawa 

hingga dewasa.30 

Berdasarkan pemaparan mengenai tujuan dan fungsi pendidikan karakter di 

atas dapat dipahami bahwa pendidikan karakter pada intinya untuk membentuk 

perilaku yang baik dan itu dimulai dari sejak usia dini untuk bekal masa depan dan 

juga sebagai pembangun bangsa yang tangguh dalam pergaulan dunia. Lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dapat menerapkan beberapa nilai- nilai 

pendidikan karakter yaitu: kedisiplinan, toleransi, dan kemandirian sehingga anak 

akan terbiasa untuk menata akhlak dan berperilaku baik pada setiap aktivitasnya 

dan kebiasaan itulah yang akan ia bawa hingga dewasa. 

 

 

 

 

 

29 Nopiana, “Peningkatan Kemandirian Melalui Metode Bercerita”, Prosiding Seminar 

Nasional PG PAUD Untirta, (2019), h. 339-350. 

30 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta: Grasindo, 2011). 
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B. Aspek Sosial Anak Usia Dini 

1. Pengertian Aspek Sosial Anak Usia Dini 

Aspek sosial adalah kompetesi sosial (kemampuan anak beradaptasi dengan 

lingkungannya secara efektif) dan tanggung jawab sosial (komitmen anak terhadap 

tugas-tugasnya, menghargai perbedaan invidual, dan memperhatikan 

lingkungannya).31 Berdasarkan capaian pembelajaran tahun 2022 aspek sosial anak 

usia dini yang mencakup diantaranya anak mampu membangun hubungan sosial 

secara sehat, anak mengenal dan memiliki perilaku positif terhadap diri dan 

lingkungan (keluarga, sekolah, masyarakat, negara, dan dunia) serta rasa bangga 

sebagai anak Indonesia yang berlandaskan Pancasila. Anak menyesuaikan diri 

dengan lingkungan, aturan, dan norma yang berlaku. Anak menggunakan fungsi 

gerak (motorik kasar, halus, dan taktil) untuk mengeksplorasi dan memanipulasi 

berbagai objek dan lingkungan sekitar sebagai bentuk pengembangan diri.32 

Perkembangan adalah perubahan mental yang berlangsung secara bertahap 

dan dalam waktu tertentu, dari kemampuan sederhana menjadi kemampuan yang 

lebih kompleks. Perkembangan merupakan proses perubahan atau peningkatan 

sesuatu kearah yang komplek dan bersifat psikis. Perkembangan dan pertumbuhan 

merupakan dua hal yang berbeda akan tetapi perkembangan berhubungan dengan 

pertumbuhan.33 

Perkembangan sosial adalah perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai 

dengan tuntutan sosial. Perkembangan sosial adalah area yang mencakup 

 

.h. 56. 

31 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

 
32 Capaian Pembelajaran Permendikbud Tahun 2022, h. 13. 

33 Musyarofah, M, “Pengembangan Aspek …, h. 104. 
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perasaan dan mengacu pada perilaku dan respon individu terhadap hubungan 

mereka dengan individu lain. Perkembangan sosial merupakan pencapaian 

kematangan dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar 

untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi, 

meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan bekerja sama. 

Kematangan sosial anak akan mengarahkan pada keberhasilan anak untuk lebih 

mandiri dan terampil dalam mengembangkan hubungan sosialnya.34Anak Usia dini 

yang memiliki perkembangan sosial yang baik maka akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan anak dalam kehidupan sosialnya. 

Untuk mencapai perkembangan sosial dan mampu bermasyarakat, seorang 

individu memerlukan tiga proses. Ketiga proses tersebut saling berkaitan, jadi 

apabila terjadi kegagalan dalam salah satu proses akan menurunkan kadar 

sosialisasi individu. Ketiga proses ini yaitu: 

a. Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial. Setiap kelompok sosial 

mempunyai standar masing-masing bagi para anggotanya mengenai perilaku 

yang dapat diterima. Agar dapat diterima dalam suatu kelompok sosial, seorang 

anak harus mengetahui perilaku seperti apa yang dapat diterima. Sehingga 

mereka dapat berperilaku sesuai dengan patokan yang dapat diterima. 

b. Belajar memainkan peran sosial yang dapat diterima. Setiap kelompok sosial 

memiliki ke biasaan yang telah ditentukan oleh para anggotanya. Kebiasaan 

 

 

34 Hurlock, Elizabeth B, Child Development (terj. Med Meitasari Tjandrasa), (New York: 

Mc Graw Hill, 2000), h. 250. 
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tersebut tentu saja harus dipatuhi oleh setiap anggota kelompok. Misalnya 

kesepakatan bersama untuk kebiasaan di kelas antara guru dan murid. 

c. Perkembangan proses sosial, untuk bersosialisasi dengan baik, anak harus 

menyukai orang dan kegiatan sosial dalam kelompok. jika mereka dapat 

melakukannya, maka mereka akan dengan mudah menyesuaikan diri dan dapat 

diterima sebagai anggota kelompok sosial tempat mereka bergabung.35 

Proses perkembangan sosial anak dapat dilakukan melalui 2 cara yaitu 

pertama, proses belajar sosial, yang sering disebut dengan istilah sosialisasi, dan 

kedua, melalui pembentukan loyalitas sosial.36 Adapun indikator lingkup 

perkembangan sosial anak dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Indikator Lingkup Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun 

No. Indikator Karakter Sosial 

1. Menstimulasi aspek 1. Bersahabat 
 sosial anak 2. Peduli sosial 

2. Menciptakan 3. Tanggung jawab 
 lingkungan yang 4. Jujur 
 kondusif 5. Peduli lingkungan 

3. Mencontohkan 6. kreatif 
 perilaku baik  

4. Memberikan  pujian  

 atas pencapaian  

 anak  

5. Mengekspresikan  

 kreatifitas  

6. Menciptakan  media  

 belajar yang inovatif  

(Sumber: Capaian Pembelajaran, Tahun 2022) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seorang anak memiliki 

tingkat pencapaian yang berbeda. Namun dalam hal ini indikator lingkup 

 

35 Hurlock, Elizabeth B, Child Development …, h. 251. 

36 Padil, Moh dan Supriyatno, Triyono, Sosiologi Pendidikan, (Malang: UIN Maliki 

Press, 2010), h. 84. 
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perkembangan sosial anak pada usia 5-6 tahun dapat dilihat dari empat aspek utama 

yaitu kemampuan anak mampu membangun hubungan sosial secara sehat, 

kemampuan mengenal dan memiliki perilaku positif terhadap diri dan lingkungan 

(keluarga, sekolah, masyarakat, negara, dan dunia), kemampuan anak 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, aturan, dan norma yang berlaku dan anak 

menggunakan fungsi gerak (motorik kasar, halus, dan taktil) untuk mengeksplorasi 

dan memanipulasi berbagai objek dan lingkungan sekitar sebagai bentuk 

pengembangan diri. 

C. Faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter dalam aspek 

sosial pada anak usia dini 

Pendidikan karakter merupakan bagian integral dari pendidikan anak usia dini 

(PAUD), yang bertujuan untuk membentuk kepribadian anak secara menyeluruh. 

Pada aspek sosial, pendidikan karakter berperan penting dalam membangun 

kemampuan anak untuk berinteraksi, bekerja sama, dan menghargai orang lain. Ada 

beberapa teori pendukung pendidikan karakter dalam pengembangan aspek social 

pada anak usia dini. Teori-teori tersebut diantaranya adalah 

1. Teori Perkembangan Sosial dari Erik Erikson:  

Erik Erikson mengemukakan delapan tahap perkembangan psikososial, di mana 

setiap tahap ditandai oleh konflik tertentu yang harus diselesaikan oleh 

individu. Pada usia dini, tahap yang relevan adalah "Autonomy vs. Shame and 

Doubt" (18 bulan hingga 3 tahun) dan "Initiative vs. Guilt" (3 hingga 5 tahun). 

Dalam tahap ini, anak belajar untuk mengembangkan kemandirian dan inisiatif. 

Pendidikan karakter dapat membantu anak mengatasi konflik ini dengan 

mengajarkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kepercayaan diri, dan 

keberanian untuk mengambil inisiatif dalam situasi sosial. 

2. Teori Belajar Sosial dari Albert Bandura: 
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 Albert Bandura menekankan pentingnya pengamatan dan peniruan dalam 

pembelajaran sosial. Anak-anak belajar banyak perilaku sosial dengan 

mengamati orang dewasa dan teman sebaya di sekitarnya. Melalui pendidikan 

karakter, guru dan orang tua dapat memberikan contoh perilaku positif yang 

dapat ditiru oleh anak-anak, seperti menghormati orang lain, berbagi, dan 

bekerja sama. Penguatan positif juga berperan penting dalam memperkuat 

perilaku baik yang ditunjukkan oleh anak. 

3. Teori Kognitif Sosial dari Lev Vygotsky:  

Lev Vygotsky menekankan peran interaksi sosial dalam perkembangan 

kognitif. Menurut Vygotsky, anak-anak belajar melalui interaksi dengan orang 

lain yang lebih kompeten, seperti orang dewasa atau teman sebaya yang lebih 

tua. Konsep "zona perkembangan proksimal" (ZPD) dari Vygotsky 

menunjukkan bahwa anak dapat mencapai keterampilan yang lebih tinggi 

dengan bantuan dari orang lain. Pendidikan karakter dalam konteks ini dapat 

difasilitasi melalui kegiatan kelompok dan permainan yang melibatkan 

kolaborasi dan komunikasi, sehingga anak-anak dapat belajar nilai-nilai sosial 

seperti kerjasama, empati, dan respek. 

4. Teori Multiple Intelligences dari Howard Gardner: 

 Howard Gardner mengemukakan teori kecerdasan majemuk yang mencakup 

berbagai aspek kecerdasan manusia, termasuk kecerdasan interpersonal dan 

intrapersonal. Kecerdasan interpersonal melibatkan kemampuan untuk 

memahami dan berinteraksi dengan orang lain, sementara kecerdasan 

intrapersonal melibatkan kesadaran diri dan pengendalian diri. Pendidikan 

karakter dapat membantu mengembangkan kedua jenis kecerdasan ini dengan 

mengajarkan keterampilan sosial, empati, dan refleksi diri. Aktivitas seperti 

diskusi kelompok, bermain peran, dan refleksi diri dapat digunakan untuk 

mengembangkan kecerdasan ini pada anak usia dini. 
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5. Teori Perkembangan Moral dari Lawrence Kohlberg:  

Lawrence Kohlberg mengembangkan teori tahap perkembangan moral yang 

mencakup tiga tingkatan: pra-konvensional, konvensional, dan pasca-

konvensional. Pada anak usia dini, mereka berada pada tingkatan pra-

konvensional, di mana perilaku mereka didorong oleh keinginan untuk 

menghindari hukuman dan mendapatkan imbalan. Pendidikan karakter dapat 

mengarahkan perkembangan moral anak dengan memperkenalkan konsep-

konsep seperti keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab melalui cerita, 

permainan, dan diskusi moral. Ini membantu anak memahami dan menghargai 

nilai-nilai sosial yang lebih tinggi seiring perkembangan mereka. 

Dengan pendekatan yang holistik dan konsisten, pendidikan karakter dapat membantu 

anak-anak usia dini mengembangkan aspek sosial mereka secara optimal, membentuk 

dasar yang kuat untuk interaksi sosial yang positif di masa depan



80 
Lexy J. Moleong, M.A, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), h. 6. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif yang bertujuan untuk merincikan apa yang secara objektif konsisten 

dengan data yang terkumpul. Metode kualitatif sebagai metode penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa bahasa tulisan atau lisan orang dan perilaku 

yang diamati. Penelitian kualitatif juga lebih lanjut berakar pada ahli secara 

keseluruhan. Mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, menerapkan metode 

kualitatif, melakukan analisis data induktif, dan mengarahkan tujuan penelitian 

pada upaya menemukan teori-teori deskriptif yang esensial dari awal. Berdasarkan 

hal tersebut, metode deskriptif akan digunakan dalam penelitian ini. Maka studi ini 

akan menggunakan data untuk menggambarkan solusi terkait masalah yang ada, 

menyajikan, menganalisis, dan menafsirkan data, dan berusaha untuk menjadi 

kolaboratif dan berkorelasi.80
 

Semua data yang didapat dari lapangan baik pengamatan, wawancara, 

pendengaran dan penglihatan. Kemudian dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, dimana proses pengumpulan data dilapangan menggunakan teknis, 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mencari informasi secara mendalam. 

Setelah data-data terkumpul maka analisis data dilakukan berdasarkan konseptual. 

Dengan data yang sudah terkumpul lalu diolah dan dimasukkan kedalam kategori 

tertentu. Fokus kajian diarahkan pada pendidikan karakter yang 
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dilakukan guru dalam mendidik aspek sosial anak usia 5-6 tahun di RA Takrimah 

Tungkop.81 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya penelitian sedangkan waktu 

penelitian adalah kapan dilakukannya penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di RA 

Takrimah Rungkop. Penelitian dilakukan di lokasi tersebut karena berdasarkan 

hasil observasi diketahui pendidikan karaktaer yang sudah berjalan selama ini sudah 

sangat bagus sehingga membentuk anak memiliki kemampuan sosial yang baik. 

Adapun waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2023. 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. 

 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh dari narasumber untuk mendapatkan 

informasi dengan cara wawancara. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari 

2 orang informan (1 guru pendamping dan 1 guru kelas). Teknik penentuan 

informan menggunakan teknik purposuve sampling, dengan persyaratan sebagai 

berikut: 

a. Berprofesi sebagai pengajar di RA Takrimah Tungkob 

 

b. Berprofesi sebagai guru pendamping di RA Takrimah Tungkob 
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c. Pendidikan terakhir S1 

 

d. Memiliki kemampuan menganalisis pendidikan karakter aspek sosial 

pada anak 

2. Data Sekunder 

Data sekunder juga disebut sebagai data penunjang “sumber sekundernya” 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data, 

misalnya melalui orang lain atau dokumen. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu 

hasil wawancara dengan guru serta dari referensi buku yang terkait dengan materi 

pembahasan peneliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh peneliti untuk 

mendapatkan data dan fakta-fakta yang ada pada subyek maupun obyek penelitian. 

Untuk memperoleh data yang valid, dalam penelitian penulis menggunakan 

beberapa langkah diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Interview atau Wawancara 

 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Peneliti 

melakukan wawancara kepada 2 orang informan (1 orang wali kelas dan 1 

orang guru pendamping) di RA Takrimah Tungkop. 

Umumnya penelitian ini harus memiliki kerjasama yang baik dengan 

narasumber (subjek penelitian) dukungan yang akan diterima oleh peneliti 

tergantung bagaimana peneliti dalam wawancara narasumber karena 
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tujuan dari wawancara yaitu agar mendapatkan informasi yang akan 

dijadikan data. 

Data-data ini akan diperlukan untuk dapat dibuat suatu rumusan 

yang sebaik mungkin untuk mencapai tujuan adalah percakapan yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. 

2. Observasi 

 

Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak 

diteliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan 

membuat pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum tentang sasaran 

penelitian.82 Adapun dalam penelitian ini yang menjadi objek pengamatan 

meliputi tiga aspek yaitu tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas 

(activity) terkait analisis pendidikan karakter dalam pengembangan aspek 

sosial anak usia 5-6 tahun di RA Takrimah Tungkop. 

3. Metode Dokumentasi 

 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau oleh orang lain oleh subjek. Dokumentasi merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan 

gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan 

dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek 

 

82 Conny R. Semiawan, Metode Penelltlan Kualltatlf Jenis, Karakteristik, dan 

Keunggulannya, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), h.112. 
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yang bersangkutan. Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data 

melalui pengambilan gambar (foto) dan video saat wawancara antara 

pewawancara dan narasumber, serta anak yang usia 5-6 tahun di RA 

Takrimah Tungkop. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk membantu 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini, instrumen penelitiannya ialah lembar 

observasi, pedoman wawancara dan lembar dokumentasi yang akan digunakan saat 

pengumpulan data di RA Takrimah Tungkop. 

1. Lembar Observasi 

 

Adapun indikator lembar observasi dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Indikator Lingkup Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun 

No. Indikator Aspek Sosial Anak BB MB BSH BSB 

1. Aspek sosial 1.  Bersahabat     

2.  Peduli Sosial     

3.  Tanggung Jawab     

4.  Jujur     

5.  Peduli Lingkungan     

6.  Kreatif     

(Sumber: Capaian Pembelajaran, Tahun 2022) 

2. Pedoman Wawancara 

 

Adapun pedoman wawancara dapat dilihat sebagai berikut: 

 

a. Bagaimana pendidikan karakter yang guru terapkan agar dapat 

menstimulasi aspek sosial anak seperti bersahabat dan peduli sosial? 

b. Bagaimana pendidikan karakter yang guru terapkan agar anak 

mampu menciptakan lingkungan yang kondusif? 
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c. Bagaimana pendidikan karakter yang guru terapkan agar anak 

mencontohkan perilaku baik? 

d. Bagaimana pendidikan karakter yang guru terapkan agar saat 

memberikan pujian atas pencapaian anak? 

e. Bagaimana pendidikan karakter yang guru terapkan agar anak dapat 

mengekspresikan kreatifitas? 

f. Bagaimana pendidikan karakter yang guru terapkan agar dapat 

menciptakan media belajar yang inovatif? 

 

3. Lembar Dokumentasi 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ialah proses pengumpulan data secara sistematis untuk 

mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Menurut Bogdan dalam 

Sugiyono, analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 

sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain 

dengan mudah. Analisis data kualitatif bersifat induktif dimana analisis ini 

didasarkan data yang diperoleh. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi.83 

Adapun Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Reduksi Data 
 

 

 

 

 

 
83 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992), h. 16. 
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Reduksi data disebut sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus 

selama proyek yang berorientasi pada penelitian kualitatif yang sedang 

berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data sudah terlihat saat peneliti 

memutuskan (seringkali tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual 

penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana yang 

dipilih. Selama proses pengumpulan data, terjadinya tahapan reduksi selanjutnya 

(membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus, membuat 

partisi, membuat memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut setelah penelitian 

lapangan, sampai laporan akhir tersusun lengkap. 

2. Penyajian Data 

 

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi yang tersusun untuk memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

yang baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, 

meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang 

untuk dapat menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 

padu dan mudah diraih. Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa 

yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan atau terus 

melangkah melakukan analisis menurut saran yang dikisahkan oleh penyajian 

sebagai sesuatu yang mungkin berguna. 

3. Penarikan Kesimpulan 
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Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi ini 

mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis 

(peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, 

atau mungkin menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan 

peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk 

mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya yang luas untuk 

menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data lainnya. Seluruh makna 

yang muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan 

kecocokannya, yang merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi 

saat proses pengumpulan data, tetapi perlu diverifikasi agar dapat 

dipertanggungjawabkan.84 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
84 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992). h. 18. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Lokasi 

1. Lokasi Penelitian 

RA Takrimah Tungkob Kabupaten Aceh Besar beralamat di Jl. Tgk. Glee 

Iniem, Desa Tungkob Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. 

Sekolah ini sudah berdiri sejak 1 Januari 1979 namun mulai beroperasi sejak 21 April 

2021.1 

RA Takrimah Tungkob yang di kepalai oleh Nurhayati, S.Ag. Adapun Motto, 

Visi dan Misi RA Takrimah Tungkob Kabupaten Aceh Besar 2, yaitu: 

a. Motto Satuan RA Takrimah Tungkob 

 

1) Mendidik generasi penerus yang berkualitas dan cerdas. 

 

b. Visi Satuan RA Takrimah Tungkob 

 

1) Membimbing dan mendidik anak bermoral yang disponsori oleh 

iman dan taqwa. 

c. Misi Satuan RA Takrimah Tungkob 

 

1) Meningkatkan kualitas murid RA Takrimah Tungkob. 

 

2) Mendidik anak agar memiliki kesiapan untuk memasuki 

Pendidikan di MIN dan SD. 

3) Menjalin ukhwah Islamiyah. 
 

 

1 Dokumentasi Data Profil TK Takrimah Tungkob, November 2023 
2 Dokumentasi Data Profil TK Takrimah Tungkob, November 2023 
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4) Membantu mengembangkan seluruh potensi anak. 

 

2. Sarana dan Prasarana 

Lokasi sekolah sangat cocok untuk proses pembelajaran, karena posisi sekolah 

berada di komplek madrasah terpadu Tungkob, dengan fasilitas yang memadai 

memberikan ruang bermain bagi para siswa di sekitar perkarangan sekolah. Luas tanah 

seluruhnya 500 M. 

Tabel 4.1 Gedung di RA Takrimah Tungkob 

No Jenis Ruang Jumlah Keterangan 

1. Ruang kelas 5 Ada 

2. Ruang kepala RA 1 Ada 

3. Ruang guru 1 Ada 

4. Gudang 1 Ada 

5. Kamar mandi/WC 4 Ada 

Sumber: Data Dokumentasi RA Takrimah Tungkob 

a. Ruang Kepala RA 

 

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana di Ruang Kepala RA 

No Nama Barang Jumlah Keterangan 

1. Meja kepala 1 buah Jumlah 

perlengkapan 

dapat 

disesuaikan 

dengan 

keadaan 

ruangan 

2. Kursi kepala 1 buah 

3. Papan tulis data guru 1 buah 

4. Papan statistik 1 buah 

5. Kursi tamu 1 buah 

6. Lambang Negara RI 1 buah 

7. Gambar Presiden dan wakilnya 1 buah 

8. Jam dinding 1 buah 

9. Keset kaki 1 buah 

10. Tempat sampah 1 buah 

11. Kalender 1 buah 

12. Lemari arsip 2 buah 

13. Komputer 1 set 

14. Papan tulis Kegiatan 1 buah 

15. Bendera merah putih dan tiangnya 1 buah 

16. Lemari piala 1 buah 
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No Nama Barang Jumlah Keterangan 

17. Lemari obat 1 buah  

Sumber: Data Dokumentasi RA Takrimah Tungkob 

b. Ruang Kamar Mandi/WC 

 

Tabel 4.3 Ruang Kamar Mandi di RA Takrimah Tungkob 

No Nama Barang Jumlah Keterangan 

1. Gayung 1 buah Jumlah 

perlengkapan 

dapat disesuaikan 

dengan keadaan 

ruangan 

2. Bak air 1 buah 

3. Tempat sabun dan sabun 1 set 

4. Gantungan handuk 1 buah 

5. Keset kaki 1 buah 

6. Tempat sampah 1 buah 

7. Alat pembersih lantai 1 buah 

Sumber: Data Dokumentasi RA Takrimah Tungkob 

c. Alat Peraga dan Alat Bermain 

 

Keperluan alat peraga dan alat bermain di RA Takrimah Tungkob Kabupaten 

Aceh Selatan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas masih belum lengkap sesuai 

dengan harapan dalam pembinaan pembelajaran pada anak usia dini. Namun 

pelaksanaannya dapat dilakukan dengan cara mengacu pada apa saja alat peraga yang 

memadai. 

d. Halaman 

Halaman RA Takrimah Tungkob terdapat beberapa alat permainan yang dapat 

digunakan oleh anak-anak. Seperti ayunan, jungkat-jungkit, plosotan, bola dunia, bak 

pasir/mandi bola, tangga majmuk dan penunjang lainnya bagi para siswa. 

d. Perabot/Kelengkapan Ruangan 
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1) Ruang Kelas: 

 

Tabel 4.4 Ruang Kelas di RA Takrimah Tungkob 

No Nama Barang Jumlah Keterangan 

1. Meja anak 100 buah Jumlah 

perlengkapan 

dapat disesuaikan 

dengan jumlah 

anak dan keadaan 

ruangan 

2. Kursi anak 160 buah 

3. Papan tulis white board 6 set 

4. Spidol 6 buah 

5. Penghapus 6 set 

6. Meja dan kursi guru 5 buah 

7. Lambang Negara RI 6 buah 

8. Gambar Presiden dan wakilnya 6 set 

9. Papan absen anak 5 buah 

10. Meja untuk alat pelajaran dan 
kelengkapannya 

6 buah 

11. Papan panel 5 buah 

12. Jam dinding 6 buah 

13. Celemek 6 buah 

14. Keset kaki 3 buah 

15. Tempat sampah 6 buah 

16. Kalender 3 buah 

17. Poster 3 buah 

18. Ember cuci tangan 6 buah 

19. Kain lap tangan 6 lembar 

20. Lemari buku 3 buah 

21. Sudut-sudut bermain 5 sudut 

22. Piano 1 set 

23. Papan titian 3 buah 

Sumber: Data Dokumentasi RA Takrimah Tungkob 

 

3. Pendidik 

Pendidik di RA Takrimah Tungkob berjumlah sebanyak 14 orang. Berikut 

data guru di RA Takrimah Tungkob.3 
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Tabel 4.5 Pendidik RA Takrimah Tungkob 

No Nama Jabatan Pendidikan Terakhir 

1. Nurhayati, S.Ag Kepala Sekolah S1 

2. Nurul Falah, S.Pd.i Guru Kelas S1 

3. Yusriah, S.Pd.i Guru Kelas S1 

4. Muniran, S.Pd.i Guru Kelas S1 

5. Suktriana, S.Pd.i Guru Kelas S1 

6. Rosmawar, S.Pd.i Guru Kelas S1 

7. Zubaidah, S.Pd.i Guru Kelas S1 

8. Dewi Sartika, S.Pd.i Guru Kelas S1 

9. Ida Ivera, S.Pd.i Guru Kelas S1 

10. Marjuniati, S.Pd.i Guru Kelas S1 

11. Mawarni, S.Pd.i Guru Kelas S1 

12. Syamsidar, A.Ma Guru Kelas S1 

13. Kufyatul Wardana, S.H Guru Kelas S1 

14. Erlina, S.Pd.i Guru Kelas S1 

Sumber: Data Dokumentasi RA Takrimah Tungkob 

 

4. Peserta Didik 

Peserta didik di RA Takrimah Tungkob Kabupaten Aceh Besar pada tahun 

ajaran 2023/2024 terdiri atas 167 orang anak. Berdasarkan jenis kelamin terdiri atas 83 

anak perempuan dan 84 anak laki-laki. Dibagikan dalam 6 kelompok belajar, yaitu 

kelompok A1 terdiri atas 23 anak, kelompok A2 terdiri atas 22 anak. kelompok B1 

terdiri atas 32 anak, kelompok B2 terdiri atas 20 anak, kelompok B3 terdiri atas 30 

anak dan kelompok B4 terdiri atas 30 anak.4 Adapun beberapa nama anak di salah satu 

kelas di RA Takrimah Tungkob dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Data Peserta Didik di RA Takrimah Tnngkob 
 

 

No Kelompok Anak 

1 Kelompok A1 23 anak 

2 Kelompok A2 22 anak 

3 Kelompok B1 32 anak 

4 Kelompok B2 20 anak 

5 Kelompok B3 30 anak 

6 Kelompok B4 30 anak 

Total jumlah anak 167 

 

 

Sumber: Data Dokumentasi RA Takrimah Tungkop 

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan mulai pada jam 08.00 WIB samapai 

dengan jan 11.00 WIB. Dimana pembelajarannya mencakup pengembangan 

pendidikan agama Islam, pembinaan, aspek kognitif, aspek fisik motorik, aspek bahasa, 

dan aspek seni. 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

1. Pendidikan Karakter dalam Pengembangan Aspek Sosial Anak Usia 5-6 

Tahun di RA Takrimah Tungkop 

Pendidikan karakter adalah pendidikan akhlak yang melibatkan aspek 

pengetahuan, perasaan dan tindakan. Pendidikan karakter merupakan sistem 

penanaman nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi tiga komponen 

pengetahuan, kesadaran dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Lebih 

lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan 

guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu membentuk 

watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru 

berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal 

terkait lainnya. 

Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan 

moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya 

menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun 

kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik 

bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang 

banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat 

dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, 

yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia 

sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda. 
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Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan karakter dalam pengembangan aspek 

sosial anak usia 5-6 tahun di RA Takrimah Tungkop diperoleh data dari hasil 

wawancara dan observasi. 

a. Menstimulasi Aspek Sosial Anak 

 

Guru sudah melakukan hal maksimal dalam mengembangkan aspek sosial anak 

melalui pendidikan karakter, serta dapat menstimulasi aspek sosial anak seperti 

bersahabat dan peduli sosial. Hal ini sesuai dengan pemaparan ibu Zd selaku guru kelas 

di RA Takrimah Tungkob: 

“cara saya menstimulasi aspek sosial anak seperti bersahabat dan peduli sosial 

yaitu dengan membangun motivasi anak, hal-hal yang dapat saya lakukan 

sebagai guru yaitu memberi tahu anak untuk saling membantu dan menstimulus 

anak untuk selalu peduli sosial dengan menjaga anak yang sedang sedih atau 

murung yang diajarkan untuk saling mengajak temannya yang sedang sedih 

bermain, sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan baik”.5 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa guru dalam menerapkan 

pendidikan karakter peduli sosial dan bersahabat ikut berperan aktif dalam memebri 

tahu anak atau menstimulus anak agar selalu peduli kepada teman yang sedang sedih 

dengan cara diajar bermain atau menghibur kawannya, dengan begitu anak yang sedang 

bersedih dapat ceria kembali dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu ibu Mw yaitu 

guru kelas di RA Takrimah Tungkob memaparkan bahwa: 
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“hal yang saya lakukan dalam pendidikan karakter peduli sosial dan bersahabat 

yaitu memperkenalkan pada anak bahwa semua anak itu bersahabat dengan 

begitu anak-anak akan akrab satu dengan lainnya. kemudian anak diarahkan 

agar mau berteman dengan semua kawan di sekolah agar dapat anak 

mendapatkan teman baru selain teman yang ada di rumah. Kemudian anak saya 

latih untuk terbiasa peduli sesama, hal ini dilakukan jika suatu waktu ada anak 

yang melapor mengenai temannya, menandakan bahwa anak tidak mampu 

menangani sendiri permasalahan yang ada namun dengan melapor kepada guru 

atau wali kelas, bentuk pedulinya kepada teman sudah tertanam dalam diri anak. 

Contoh lainnya yaitu ketika ada masalah seperti salah satu anak menumpahkan 

minuman, anak lain dengan spontan mencari guru agar dapat membantu 

temannya”.6 

Berdasarkan pemaparan di atas, pendidikan karakter yang diterapkan guru agar 

dapat menstimulasi aspek sosial anak seperti bersahabat dan peduli sosial yaitu: 

1. Membangun motivasi anak 

 

2. Memberi tahu anak untuk saling membantu 

3. Menjaga anak yang sedang sedih dan memberi tahu temannya agar 

diajak bermain 

4. Menasehati agar tidak pilih-pilih teman 

 

5. Menjadi fasilitator bagi anak pada setiap keadaan. 

6. Mendengarkan keluhan anak 

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak sudah mampu sedikit-sedikit 

diarahkan untuk memiliki karakter aspek sosial yang baik. Namun hal tersebut masih 
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harus ditingkatkan agar mencapai hasil yang optimal dan seluruh anak memiliki sikap 

peduli sosial dan dapat bersahabat dengan anak lainnya. peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di ruang kelas membantu anak dalam perkembangan aspek sosial pada diri 

masing-masing anak. 

b. Menciptakan Lingkungan yang Kondusif 

 

Pendidikan karakter yang guru terapkan agar anak mampu menciptakan 

lingkungan yang kondusif berdasarkan hasil penelitian dapat dilakukan dengan 

berbagai cara. Hal ini sesuai dengan pemaparan ibu Zd selaku guru kelas di RA 

Takrimah Tungkob: 

“kami sebagai guru menerapkan dan melatih anak agar anak saling menghargai 

antar sesama dan juga sling membantu, serta memberi tahu anak agar tidak 

marah-marah serta mengejek-ejek sesama teman. Sebagai guru, kami juga 

melihat keadaan anak terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran, apakah 

kondusinya baik, senang atau marah. Jika sudah mengenali emosi anak maka 

guru akan mudah melakukan pendekatan dan mencarikan solusi dari 

permasalahan anak”.7 

Berdasarkan pemaparan ibu Zd di atas dapat diketahui bahwa guru 

menerapkan hal-hal positif kepada anak agar anak dapat saling menghargai dan 

menolong sesama. Kedua aspek penting ini dalam pendidikan karakter dapat 

diupayakan agar terciptanya lingkungan yang kondusif, dengan begitu anak juga 

mampu mengendalikan emosi serta dapat mengikuti pembejalaran atau bermain 

secara optimal tanpa terkendala. 
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Selain itu ibu Mw yaitu guru kelas di RA Takrimah tungkob memaparkan 

 

bahwa: 

 

“hal yang saya lakukan demi menciptakan lingkungan yang kondusif bagi anak 

yaitu dengan tidak mendidik anak secara keras. Namun hal yang dapat 

diupayakan yaitu memberi solusi sewajar-wajarnya kepada anak yang mampu 

diterimanya sesuai dengan usianya. Seperti anak PAUD dicontohkan sesuatu 

hal positif dengan contoh yang sebaya dengannya. Sehingga anak dengan cepat 

menangkap maksud dan tujuan guru dalam mencptakan lingkungan yang 

kondusif”.8 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, pendidikan karakter yang diterapkan guru agar 

anak mampu menciptakan lingkungan yang kondusif yaitu: 

1. Melatih anak agar anak saling menghargai antar sesama 

 

2. Memberi tahu anak agar tidak marah-marah dan saling mengejek 

3. Melakukan pendekatan dengan anak 

4. Berlaku lemah lembut kepada anak 

 

5. mencontohkan hal-hal positif agar kelas tidak ribut 

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa anak dilatih secara lemah lembut dan 

berkala tanpa kekerasan. Guru memiliki berbagai macam metode dalam hal 

menciptakan lingkungan kondusif bagi anak, dan dilakukan yang sesuai dengan batas 

usianya. Hal yang dilakukan dengan wajar akan melahirkan solusi-solusi yang baik 

sesuai dengan permasalahannya. Dalam mengupayakan kondisi lingkungan yang 
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kondusif, guru mengupayakan anak-anak agar mencontoh anak-anak seusianya agar 

anak dengan cepat dapat menangkap maksud tujuan guru dan melahirkan lingkungan 

belajar yang kondusif. 

c. Anak Mencontohkan Perilaku Baik 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan karakter yang guru terapkan agar anak 

mencontohkan perilaku baik dapat dilakukan dengan berbagai cara. Hal ini sesuai 

dengan pemaparan ibu Zd selaku guru kelas di RA Takrimah Tungkob: 

“saya mencontohkan kepada anak yang lasak dengan cara akan saya beri 

pengertian agar saling berkomunikasi pada anak, kemudian saling membagi 

makanan atau membimbing anak untuk bertukar makanan agar anak dapat 

menerapkan perilaku baik tersebut”.9 

Berdasarkan pemaparan ibu Zd di atas dapat diketahui bahwa guru mengajarkan hal-

hal positif kepada anak agar anak dapat saling mencontohkan nilai- nilai kebaikan 

tersebut. Hal-hal positif dapat diajarkan dari hal-hal kecil misalnya berbagi makanan 

kepada teman, dan dapat juga bertukar makanan agar anak bisa saling merasakan 

bekal yang mereka bawa ke sekolah. Hal tersebut jika selalu diterapkan akan 

melahirkan kebiasaan untuk selalu berbuat positif kepada sesamanya. Selain itu ibu 

Mw yaitu guru kelas di RA Takrimah tungkob dalam menerapkan pendidikan 

karakter agar anak mencontohkan perilaku baik memaparkan 

bahwa: 
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“Anak-anak akan dibimbing dan diajari hal-hal kebaikan. Misalnya ada anak 

yang ribut atau terlalu aktif di kelas, dan juga terdapat anak yang lemah lembut. 

Keseluruhan karakter anak akan diawasi oleh guru. Jika ada yang aktif maka 

akan diarahkan agar jangan menggangu temannya. Anak yang sering 

menggangu temannya maka akan diarahkan sesuai dengan karakternya, maka 

dari itu guru harus bisa membaca karakter guru agar penerapan pendidikan 

karakter aspek sosial pada anak dapat diterima anak dan tepat sasaran”.10 

Berdasarkan pemaparan di atas, pendidikan karakter yang diterapkan guru agar 

anak dapat mencontoh perilaku baik yaitu: 

1. Melatih komunikasi antar anak 

2. Mengarahkan anak agar bertukar makanan dengan tujuan agar anak 

saling merasakan makanan temannya. 

3. Dibimbing hal-hal baik. 

 

4. Menasehati anak agar tidak menggangu teman. 

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa dalam menerapkan pendidikan karakter 

agar anak mencontohkan perilaku baik terlebih dahulu mengenali karakter masing-

masing siswa. Anak yang memiliki karakter yang aktif akan diberi pendekatan sesuai 

dengan karakternya, begitu juga sebalinya anak yang lemah lembut akan diarahkan 

sesuai karakter lemah lembut. Maka dari itu guru harus bisa menelaah perlakuan 

bagaimana yang sesuai dengan karakter anak agar anak bisa dapat mencontohkan hal-

hal kebaikan. 
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d. Melatih Kreatifitas Anak 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan karakter yang guru terapkan agar anak 

dapat mengekspresikan kreatifitas dapat dilakukan dengan berbagai cara. Hal ini sesuai 

dengan pemaparan ibu Zd selaku guru kelas di RA Takrimah Tungkob: 

“Anak diajarkan mandiri dan diarahkan bertanggung jawab atas tugasnya 

seperti diberi pekerjaan menulis dan mawarnai maka akan meningkatkan 

kreatifitas anak dan diekspresikan melalui karyanya”.11 

Berdasarkan pemaparan ibu Zubaidah S.Pd di atas dapat diketahui bahwa dalam 

menumbuhkan kreatifitas pada anak guru mengarahkan anak untuk bertanggung jawab 

pada tugasnya. Salah satu tugas yang dapat mengekspresikan kreatifitas anak dengan 

cara memberikan pekerjaan menulis dan mewarnai. 

Selain itu ibu Mw yaitu guru kelas di RA Takrimah tungkob dalam menerapkan 

pendidikan karakter yang guru terapkan agar anak dapat mengekspresikan kreatifitas 

memaparkan bahwa: 

“Ketika anak-anak berkarya seperti sedang merobek seuatu atau menulis maka 

hal tersebut bisa jadi pembelajaran atau bermain. Sikap dari nasehat maka anak 

akan berubah, hasilnya akan terlihat setelah pembelajaran. Kreatifitas lain yaitu 

setelah mendengan cerita nasehat anak akan berubah menjadi lebih baik dan 

jika anak diberi tahu bahwa uang jatuh tidak boleh diambil, ketika anak 

mengerjakan hal tersebut maka bernilai anak mampu mengekspresikan 

kreatifitasnya”.12 

 

 

11 Hasil Wawancara dengan Guru mengenai Pendidikan Karakter Aspek Sosial 



45 
 

 

 

 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, pendidikan karakter yang diterapkan guru agar 

anak dapat mengekspresikan kreatifitasnya yaitu: 

1. Diberi tugas menulis dan mewarnai 

2. Melatih anak untuk berkarya 

 

3. Memberikan wadah dan cerita nasehat. 

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa dalam menerapkan pendidikan karakter 

agar anak mampu mengekspresikan kretifitasnya dapat dengan berbagai peristiwa. 

Anak-anak yang senang merobek kertas atau menulis merupakan kreatifitas yang bisa 

dlihat secara langsung diekspresikan anak. Sedangkan bentuk lain dari ekspresi 

kreatifitas dapat dlihat dari cara anak mendengarkan nasehat, jika anak berubah 

menjadi lebih baik maka anak mampu mengekspresikan kreatifitasnya. 

 

2. Faktor Pendukung Pendidikan Karakter dalam Pengembangan Aspek 

Sosial Anak Usia 5-6 Tahun di RA Takrimah Tungkop 

Faktor pendukung pendidikan karakter dalam pengembangan aspek sosial anak 

usia 5-6 tahun di RA Takrimah Tungkob dapat dilihat dari 2 aspek yaitu pendidikan 

karakter yang guru terapkan agar saat memberikan pujian atas pencapaian anak dan 

pendidikan karakter yang guru terapkan agar dapat menciptakan media belajar yang 

inovatif. Pujian serta media pembelajaran yang memadai serta menarik dapat menjadi 

faktor pendukung penting dalam aspek sosial. Anak akan merasa diharga ketika 

diberikan pujian atau apresiasi dan pembelajaran yang menggunakan 
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media-media yang menarik dapat mengembangkan aspek sosila anak ke arah yang 

lebih baik lagi. 

a. Memberikan Pujian Atas Pencapaian Anak 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan karakter yang guru terapkan saat 

memberikan pujian atas pencapaian anak, maka guru menjelaskan secara rinci 

pengalamannya. Hal ini sesuai dengan pemaparan ibu Zd selaku guru kelas di RA 

Takrimah Tungkob: 

“saya biasa memberikan apresiasi dalam bentuk memberikan bintang agar anak 

termotivasi dan juga bisa memberikan anak nilai A+ pada karya-karya anak dan 

kebaikan yang dilakukan”.13 

Berdasarkan pemaparan ibu Zd di atas dapat diketahui bahwa guru dapat 

memberikan berbagai apresiasi kepada anak dengan cara memberikan bintang dan nilai 

A+. Apresiasi ini menjadikan anak termotivasi dengan melakukan-melakukan 

kebaikan atau mencetak prestasi lebih di kemudian hari. Faktor ini sangat mendukung 

penerapan pendidikan karakter aspek sosial anak. 

Selain itu ibu Mw yaitu guru kelas di RA Takrimah tungkob memaparkan 

bahwa: 

 

“memberikan pujian atau apresiasi merupakan hal penting sebagai faktor 

pendukung penerapan pendidikan karakter aspek soaial pada anak. Ketika anak 

tersebut berprestasi, maka selaku guru kita akan berikan apresiasi apakah itu 

dengan memberikan jempol pertanda anak melakukan hal tersebut secara baik, 

dan bisa juga dengan memberikan bintang pada anak agar anak lebih 
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semangat lagi dan semangat tersebut menjadi karakter bagi anak serta tertanam 

dalam dirinya. Kemudian teman lain juga dapat mencontoh hal tersebut dan 

anak-anak lebih semangat dalam berlomba-lomba untuk berprestasi”.14 

Berdasarkan pemaparan di atas, faktor pendukung pendidikan karakter yang 

dapat diterapkan guru yaitu: 

1. Mendukung anak dengan memberi pengahargaan dalam bentuk bintang 

dan A+. 

2. Memberikan jempol ketika anak berperilaku baik 

3. Memotivasi anak agar berlomba-lomba untuk berprestasi. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa guru dapat memberikan 

berbagai apresiasi kepada anak sebagai bentuk pujian agar anak dapat terus semangat 

untuk berprestasi. Cara yang dilakukan guru yaitu dengan memberi jempol atau meberi 

bintang kepada anak tanda anak melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini merupakan 

faktor pendukung pendidikan karakter aspek sosial yang dapat dilakukan agar anak 

dapat berlomba-lomba dalam berprestasi dan menjadi contoh untuk teman- teman 

lainnya. 

b. Menciptakan Media Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor pendukung yang dapat guru terapkan 

adalah dapat menciptakan media belajar yang inovatif akan mendukung penerapan 
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pendidikan karakter aspek sosial secara menyeluruh. Hal ini sesuai dengan pemaparan 

ibu Zd selaku guru kelas di RA Takrimah Tungkob: 

“saya sangat merasa terbantu dengan adanya media-media yang inovatif. Serta 

dalam mendukung pendidikan karakter aspek sosial anak saya lebih memajukan 

lagi media-media yang ada agar anak lebih giat lagi ke sekolah dan tingkat 

kesenangannya akan meningkat”.15 

Berdasarkan pemaparan ibu Zd di atas dapat diketahui bahwa guru memajukan 

media-media agar lebih inovatif akan membangkitkan semangat siswa dan agar siswa 

tidak malas ke sekolah, serta dapat mempelajari hal baru menggunakan media-media 

baru yang inovatif. Hal ini merupakan faktor pendukung penting yang dapat guru 

terapkan di sekolah agar anak tidak mudah bosan dan secara tidak langsung dapat 

melatih karakter aspek sosial yang dimiliki anak. 

Selain itu ibu Mw yaitu guru kelas di RA Takrimah tungkob dalam menerapkan 

pendidikan karakter dengan melahirkan media-media yang inovatif memaparkan 

bahwa: 

“Anak-anak akan diberikan media yang sesuai dengan anak agar anak lebih 

cepat memahami. Memberi media nyata secara visual adalah hal yang saya kira 

perlu untuk dilakukan karena jika ahnya sekedar berbicara atau bercerita anak 

tidak akan paham. Media yang inovatif merupakan faktor pendukung penting 

dalam menerapkan pendidikan karakter aspek sosial. Misalnya saja ada anak 

yang tidak tahu warna, kemudian hanya memberi materi bahwa apel merah 

tanpa memberikan media akan menjadikan anak tersebut berkhayal dan 

sebagian lagi tidak akan percaya karena tidak melihat secara nyata. Namun 
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16 Hasil Wawancara dengan Guru mengenai Pendidikan Karakter Aspek Sosial 

 

 

 

 

 

dengan adanya media yang inovatif, anak akan lebih paham dibandingkan 

hanya diberi tahu dan dapat menjadi pengalaman baru bagi anak. Pada intinya 

media itu harus ada sebagai bukti kepada anak-anak tentang pelajaran”.16 

Berdasarkan pemaparan di atas, faktor pendukung pendidikan karakter yang 

dapat diterapkan guru yaitu: 

1. Memajukan lagi media-media yang ada agar anak lebih senang 

2. Memberi anak media yang sesuai 

 

3. Memberikan media nyata secara visual. 

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa dalam menerapkan pendidikan karakter 

pada aspek sosial dibutuhkan media yang inovatif yang dapat memotivasi anak dalam 

pembelajaran. Hal tersebut juga dapat menjadi faktor pendukung penting dalam 

mengajarakn anak mengenasi aspek sosial yang tanpa sadar akan dimiliki siswa. Maka 

dari itu guru hendaknya dapat mengahsilkan media-media yang menarik agar 

pembelajaran yang berlangsung tidak monoton. Adapun beberapa media yang 

teradapat di RA Takrimah Tungkob Kabupaten Aceh Besar dapat dilihat pada Gambar 

4.1. 
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3. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Takrimah Tungkob Kabupaten Aceh Besar 

yang beralamat di Jl. Tgk. Glee Iniem, Desa Tungkob Kecamatan Darussalam 

Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. Sekolah ini sudah berdiri sejak 1 Januari 1979 

namun mulai beroperasi sejak 21 April 2021. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

yaitu 2 orang guru kelas dan 1 kelas anak dengan jumlah 22 siswa. Pelaksanaan 

penelitian dimulai dari tanggal 03 s/d 06 November 2023. 

Karakter adalah kualitas atau kekuatan moral, akhlak atau budi pekerti individu 

yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan penggerak serta 

membedakan individu satu dengan individu lain. Maka dalam pendidikan karakter 

mencakup tiga muatan yaitu moral reasoning (pengetahuan moral), moral felling 

(perasaan moral) dan moral behavior (perilaku moral).17 

Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan karakter dalam pengembangan aspek 

sosial anak usia 5-6 tahun di RA Takrimah Tungkop diperoleh data dari hasil 

wawancara dan observasi. Guru sudah melakukan hal maksimal dalam 

mengembangkan aspek sosial anak melalui pendidikan karakter, serta dapat 

menstimulasi aspek sosial anak yang dilihat dari 6 aspek penilaian diantaranya, 

bersahabat, peduli sosial, tanggung jawab, jujur, peduli lingkungan dan kreatif. 

Pendidikan karakter adalah pendidikan akhlak yang melibatkan aspek 

pengetahuan, perasaan dan tindakan. Pendidikan karakter merupakan sistem 

 

17 Hidayatullah, Furqan, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: 

Yuma Pustaka, 2010), h. 112. 
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penanaman nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi tiga komponen 

pengetahuan, kesadaran dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.18 Lebih 

lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan 

guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu membentuk 

watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru 

berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal 

terkait lainnya. 

Aspek sosial adalah kompetesi sosial (kemampuan anak beradaptasi dengan 

lingkungannya secara efektif) dan tanggung jawab sosial (komitmen anak terhadap 

tugas-tugasnya, menghargai perbedaan invidual, dan memperhatikan 

lingkungannya).19 Berdasarkan capaian pembelajaran tahun 2022 aspek sosial anak 

usia dini yang mencakup diantaranya anak mampu membangun hubungan sosial secara 

sehat, anak mengenal dan memiliki perilaku positif terhadap diri dan lingkungan 

(keluarga, sekolah, masyarakat, negara, dan dunia) serta rasa bangga sebagai anak 

Indonesia yang berlandaskan Pancasila. Anak menyesuaikan diri dengan lingkungan, 

aturan, dan norma yang berlaku. Anak menggunakan fungsi gerak (motorik kasar, 

halus, dan taktil) untuk mengeksplorasi dan memanipulasi berbagai objek dan 

lingkungan sekitar sebagai bentuk pengembangan diri.20 

 

18 Hamid, Hamdani dan Saebani, Beni Ahmad, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 73. 

19 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), .h. 

56. 

20 Capaian Pembelajaran Permendikbud Tahun 2022, h. 13. 
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Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan 

moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya 

menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun 

kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik 

bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang 

banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat 

dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, 

yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia 

sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda.21 

Seorang anak memiliki tingkat pencapaian yang berbeda. Namun dalam hal ini 

indikator lingkup perkembangan sosial anak pada usia 5-6 tahun dapat dilihat dari 

empat aspek utama yaitu kemampuan anak mampu membangun hubungan sosial secara 

sehat, kemampuan mengenal dan memiliki perilaku positif terhadap diri dan 

lingkungan (keluarga, sekolah, masyarakat, negara, dan dunia), kemampuan anak 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, aturan, dan norma yang berlaku dan anak 

menggunakan fungsi gerak (motorik kasar, halus, dan taktil) untuk mengeksplorasi dan 

memanipulasi berbagai objek dan lingkungan sekitar sebagai bentuk pengembangan 

diri. 

 

 

 

21 Agung, P., & Asmira, Y. D, “Pengembangan Model …, h. 140. 
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Faktor pendukung pendidikan karakter dalam pengembangan aspek sosial anak 

usia 5-6 tahun di RA Takrimah Tungkob dapat dilihat dari 2 aspek yaitu pendidikan 

karakter yang guru terapkan agar saat memberikan pujian atas pencapaian anak dan 

pendidikan karakter yang guru terapkan agar dapat menciptakan media belajar yang 

inovatif. Pujian serta media pembelajaran yang memadai serta menarik dapat menjadi 

faktor pendukung penting dalam aspek sosial. Anak akan merasa diharga ketika 

diberikan pujian atau apresiasi dan pembelajaran yang menggunakan media-media 

yang menarik dapat mengembangkan aspek sosila anak ke arah yang lebih baik lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka yang dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini dilaksanakan di RA Takrimah Tungkob Kabupaten 

Aceh Besar adalah : 

1. Proses pengembangan pendidikan karakter aspek sosial yang diterapkan guru 

pada lokasi penelitian yaitu menstimulasi aspek sosial anak seperti bersahabat 

dan peduli sosial, tanggung jawab,jujur, dan kanak mampu menciptakan 

lingkungan yang kondusif, anak mencontohkan perilaku baik dan anak dapat 

mengekspresikan kreatifitas. 

2. Faktor pendukung pendidikan karakter dalam pengembangan aspek sosial anak 

usia 5-6 tahun di RA Takrimah Tungkob dapat dilihat dari 2 aspek yaitu 

pendidikan karakter yang guru terapkan agar saat memberikan pujian atas 

pencapaian anak dan pendidikan karakter yang guru terapkan dengan 

menciptakan media belajar yang inovatif.Sedangkan faktor penghambat yaitu 

ketidakseleraan nilai sosial budaya,ketidakmampuan emosional dan 

sosial,kurangnya dukungan lingkungan,ketidakefektifan metode 

pengajaran,ketidakserasian dengan tahap perkembangan anak 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa  

saran dari peneliti yaitu pengembangan aspek sosial anak usia 5-6 tahun di RA 

Takrimah Tungkob secara optimal apabila pendidik memberikan kegiatan-

kegiatanyang tidak monoton dengan kata lain pendidik hendaknya memberikan 

kegiatan yang bervariasi seperti salah satunya untuk menstimulus aspek sosial anak 

berlangsung dengan baik  
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Lampiran 7. Tabel Analisis Pendidikan Karakter Aspek Sosial 

 

Pertanyaan Responden 1 Responden 2 Kesimpulan 

Pendidikan karakter 

yang guru terapkan 

agar dapat 

menstimulasi aspek 

sosial anak seperti 

bersahabat dan 

peduli sosial 

cara saya 

menstimulasi aspek 

sosial anak seperti 

bersahabat dan peduli 

sosial yaitu dengan 

membangun motivasi 

anak, hal-hal yang 

dapat saya lakukan 

sebagai guru yaitu 

memberi tahu anak 

untuk saling 

membantu dan 

menstimulus anak 

untuk selalu peduli 

sosial dengan menjaga 

anak yang sedang 

sedih atau murung 

yang diajarkan untuk 

saling mengajak 

temannya yang sedang 

sedih bermain, 

sehingga pembelajaran 

dapat berlangsung 

dengan baik 

hal yang saya lakukan 

dalam pendidikan 

karakter peduli sosial 

dan bersahabat yaitu 

memperkenalkan pada 

anak bahwa semua 

anak itu bersahabat 

dengan begitu anak- 

anak akan akrab satu 

dengan lainnya. 

kemudian anak 

diarahkan agar mau 

berteman dengan 

semua kawan di 

sekolah agar dapat anak 

mendapatkan teman 

baru selain teman yang 

ada di rumah. 

Kemudian anak saya 

latih untuk terbiasa 

peduli sesama, hal ini 

dilakukan jika suatu 

waktu ada anak yang 

melapor mengenai 

temannya, menandakan 

bahwa anak tidak 

mampu menangani 

sendiri permasalahan 

yang ada namun 

dengan melapor kepada 

guru atau wali kelas, 

bentuk pedulinya 

kepada teman sudah 

tertanam dalam diri 

anak. Contoh lainnya 

yaitu ketika ada 

masalah seperti salah 

satu anak 

menumpahkan 

1. Membangun 

motivasi anak 

2. Memberi tahu 

anak untuk salig 

membantu 

3. Menjaga anak 

yang sedang sedih 

dan memberi tahu 

temannya agar 

diajak bermain 

4. Menasehati agar 

tidak pilih-pilih 

teman 

5. Menjadi fasilitator 

bagi anak pada 

setiap keadaan. 

6. Mendengarkan 

keluhan anak 
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Pertanyaan Responden 1 Responden 2 Kesimpulan 

  minuman, anak lain 

dengan spontan 

mencari guru agar 

dapat membantu 
temannya 

 

pendidikan karakter 

yang guru terapkan 

agar anak mampu 

menciptakan 

lingkungan yang 

kondusif 

kami sebagai guru 

menerapkan dan 

melatih anak agar 

anak saling 

menghargai antar 

sesama dan juga sling 

membantu, serta 

memberi tahu anak 

agar tidak marah- 

marah serta mengejek- 

ejek sesama teman. 

Sebagai guru, kami 

juga melihat keadaan 

anak terlebih dahulu 

sebelum memulai 

pembelajaran, apakah 

kondusinya baik, 

senang atau marah. 

Jika sudah mengenali 

emosi anak maka guru 

akan mudah 

melakukan pendekatan 

dan mencarikan solusi 

dari permasalahan 

anak 

hal yang saya lakukan 

demi menciptakan 

lingkungan yang 

kondusif bagi anak 

yaitu dengan tidak 

mendidik anak secara 

keras. Namun hal yang 

dapat diupayakan yaitu 

memberi solusi 

sewajar-wajarnya 

kepada anak yang 

mampu diterimanya 

sesuai dengan usianya. 

Seperti anak PAUD 

dicontohkan sesuatu hal 

positif dengan contoh 

yang sebaya 

dengannya. Sehingga 

anak dengan cepat 

menangkap maksud 

dan tujuan guru dalam 

mencptakan lingkungan 

yang kondusif 

1. Melatih anak agar 

anak saling 

menghargai antar 

sesama 

2. Memberi tahu 

anak agar tidak 

marah-marah dan 

saling mengejek 

3. Melakukan 

pendekatan 

dengan anak 

4. Berlaku lemah 

lembut kepada 

anak 

5. mencontohkan 

hal-hal positif 

agar kelas tidak 

ribut. 

pendidikan karakter 

yang guru terapkan 

agar anak 

mencontohkan 

perilaku baik 

saya mencontohkan 

kepada anak yang 

lasak dengan cara 

akan saya beri 

pengertian agar saling 

berkomunikasi pada 

anak, kemudian saling 

membagi makanan 

atau membimbing 

anak untuk bertukar 

makanan agar anak 

Anak-anak akan 

dibimbing dan diajari 

hal-hal kebaikan. 

Misalnya ada anak 

yang ribut atau terlalu 

aktif di kelas, dan juga 

terdapat anak yang 

lemah lembut. 

Keseluruhan karakter 

anak akan diawasi oleh 

guru. Jika ada yang 

1. Melatih 
komunikasi antar 

anak 

2. Mengarahkan 

anak agar bertukar 

makanan dengan 

tujuan agar anak 

saling merasakan 

makanan 

temannya. 

3. Dibimbing hal-hal 
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Pertanyaan Responden 1 Responden 2 Kesimpulan 

 dapat menerapkan 

perilaku baik tersebut 

aktif maka akan 

diarahkan agar jangan 

menggangu temannya. 

Anak yang sering 

menggangu temannya 

maka akan diarahkan 

sesuai dengan 

karakternya, maka dari 

itu guru harus bisa 

membaca karakter guru 

agar penerapan 

pendidikan karakter 

aspek sosial pada anak 

dapat diterima anak dan 
tepat sasaran 

baik. 
4. Menasehati anak 

agar tidak 

menggangu 

teman. 

pendidikan karakter 

yang guru terapkan 

agar saat 

memberikan pujian 

atas pencapaian anak 

saya biasa 

memberikan apresiasi 

dalam bentuk 

memberikan bintang 

agar anak termotivasi 

dan juga bisa 

memberikan anak nilai 

A+ pada karya-karya 

anak dan kebaikan 

yang dilakukan 

memberikan pujian 

atau apresiasi 

merupakan hal penting 

sebagai faktor 

pendukung penerapan 

pendidikan karakter 

aspek soaial pada anak. 

Ketika anak tersebut 

berprestasi, maka 

selaku guru kita akan 

berikan apresiasi 

apakah itu dengan 

memberikan jempol 

pertanda anak 

melakukan hal tersebut 

secara baik, dan bisa 

juga dengan 

memberikan bintang 

pada anak agar anak 

lebih semangat lagi dan 

semangat tersebut 

menjadi karakter bagi 

anak serta tertanam 

dalam dirinya. 

Kemudian teman lain 

juga dapat mencontoh 

1. Mendukung anak 

dengan memberi 

pengahargaan 

dalam bentuk 

bintang dan A+ 

2. Memberikan 

jempol ketika 

anak berperilaku 

baik 

3. Memotivasi anak 

agar berlomba- 

lomba untuk 

berprestasi. 
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Pertanyaan Responden 1 Responden 2 Kesimpulan 

  hal tersebut dan anak- 

anak lebih semangat 

dalam berlomba-lomba 
untuk berprestasi 

 

pendidikan karakter 

yang guru terapkan 

agar anak dapat 

mengekspresikan 

kreatifitas 

Anak diajarkan 

mandiri dan diarahkan 

bertanggung jawab 

atas tugasnya seperti 

diberi pekerjaan 

menulis dan mawarnai 

maka akan 

meningkatkan 

kreatifitas anak dan 

diekspresikan melalui 

karyanya 

Ketika anak-anak 

berkarya seperti sedang 

merobek seuatu atau 

menulis maka hal 

tersebut bisa jadi 

pembelajaran atau 

bermain. Sikap dari 

nasehat maka anak 

akan berubah, hasilnya 

akan terlihat setelah 

pembelajaran. 

Kreatifitas lain yaitu 

setelah mendengar 

cerita nasehat anak 

akan berubah menjadi 

lebih baik dan jika anak 

diberi tahu bahwa uang 

jatuh tidak boleh 

diambil, ketika anak 

mengerjakan hal 

tersebut maka bernilai 

anak mampu 

mengekspresikan 
kreatifitasnya 

1. Diberi tugas 

menulis dan 

mewarnai 

2. Melatih anak 

untuk berkarya 

3. Memberikan 

wadah dan cerita 

nasehat. 

pendidikan karakter 

yang guru terapkan 

agar dapat 

menciptakan media 

belajar yang inovatif 

saya sangat merasa 

terbantu dengan 

adanya media-media 

yang inovatif. Serta 

dalam mendukung 

pendidikan karakter 

aspek sosial anak saya 

lebih memajukan lagi 

media-media yang ada 

agar anak lebih giat 

lagi ke sekolah dan 

tingkat kesenangannya 

akan meningkat 

Anak-anak akan 

diberikan media yang 

sesuai dengan anak 

agar anak lebih cepat 

memahami. Memberi 

media nyata secara 

visual adalah hal yang 

saya kira perlu untuk 

dilakukan karena jika 

ahnya sekedar 

berbicara atau bercerita 

anak tidak akan paham. 

Media yang inovatif 

1. Memajukan lagi 

media-media yang 

ada agar anak 

lebih senang 

2. Memberi anak 

media yang sesuai 

3. Memberikan 

media nyata 

secara visual 
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  merupakan faktor 

pendukung penting 

dalam menerapkan 

pendidikan karakter 

aspek sosial. Misalnya 

saja ada anak yang 

tidak tahu warna, 

kemudian hanya 

memberi materi bahwa 

apel merah tanpa 

memberikan media 

akan menjadikan anak 

tersebut berkhayal dan 

sebagian lagi tidak 

akan percaya karena 

tidak melihat secara 

nyata. Namun dengan 

adanya media yang 

inovatif, anak akan 

lebih paham 

dibandingkan hanya 

diberi tahu dan dapat 

menjadi pengalaman 

baru bagi anak. Pada 

intinya media itu harus 

ada sebagai bukti 

kepada anak-anak 
tentang pelajaran 
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